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ABSTRAK

Desa Sumbertempur berada di Kecamatan Wonosari, lokasinya berada di lereng Gunung Kawi.
Berdasarkan data penduduk Desa Sumbertempur, jumlah penduduk perempuan lebih banyak
dibandingkan laki-laki dan mayoritas profesi sebagai ibu rumah tangga. Dalam upaya
memberdayakan kaum perempuan diperlukan kegiatan pelatihan untuk membantu mereka
memperoleh berbagai keterampilan yang dapat meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Hal
tersebut menjadi motifasi untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan dibidang usaha dengan
harapan dapat meningkatkan edukasi warga serta memberikan tren usaha masa kini seperti money
bouquet. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 28 Januari 2023 di rumah ketua
RW 03 Dusun Tempursari Kulon, Desa Sumbertempur, Kabupaten Malang. Pelatihan ini terbagi
dalam dua tahap yaitu ceramah dan praktik (Learning by Doing). Pelatihan tersebut dihadiri 10 ibu
rumah tangga. Hasil pelatihan money bouquet berjalan lancar dan dari kegiatan tersebut
menghasilkan 10 money bouquet, antusias Ibu-ibu juga tinggi dalam menghadiri kegiatan tersebut.

Kata kunci: Desa Sumbertempur; Pelatihan; Ibu rumah tangga, Money Bouquet

ABSTRACT

Desa Sumbertempur is situated in the Wonosari District, located on the slopes of Mount Kawi.
According to the population data of Desa Sumbertempur, the number of female residents surpasses
that of males, with the majority working as homemakers. In an effort to empower women, training
activities are deemed necessary to assist them in acquiring various skills that can enhance household
welfare. This serves as motivation to conduct socialization and training in the field of
entrepreneurship, aiming to elevate the residents’ education and introduce current business trends
such as money bouquet. The training session took place on Saturday, January 28, 2023, at the
residence of the RW 03 head in Dusun Tempursari Kulon, Desa Sumbertempur, Malang Regency. The
training was divided into two stages: lectures and practical sessions (Learning by Doing). Ten
homemakers attended the training. The money bouquet training went smoothly, resulting in the
creation of 10 money bouquets, and the mothers showed high enthusiasm in participating in the event.

Keywords: Sumbertempur Village; Training; Homemakers; Money Bouquet

PENDAHULUAN

Desa Sumbertempur merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Wonosari, Kabupaten Malang. Desa ini terbagi dalam 4 Dusun, yaitu: Dusun
Sumbertempur Lor, Dusun Sumbertempur Kidul, Dusun Tempursari Wetan, dan
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Dusun Tempursari Kulon. Desa tersebut didominasi oleh bukit dan pegunungan
karena posisinya berada di lereng Gunung Kawi (Potensi Desa | Website Desa
Growong Lor, n.d.). Jarak tempuh dari Desa Sumbertempur menuju Ibu Kota
Kecamatan Wonosari #4 km, dapat ditempuh dengan waktu sekitar 10 menit.
Sedangkan jarak tempuh menuju Ibu Kota Kabupaten adalah +37 km, yang dapat
ditempuh dengan waktu sekitar 1,5 jam (Sumbertempur, Wonosari, Malang, n.d.).
Kondisi tersebut membuat mayoritas pekerjaan penduduk desa Sumbertempur
adalah petani, peternak, pedagang, dan buruh harian (Rizqi et al., 2023).
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Gambar 1. Jumlah Penduduk Desa Sumbertempur
(Sumber : Potensi Desa | Website Desa Growong Lor, n.d.)

Berdasarkan data potensi penduduk Desa Sumbertempur, jumlah penduduk
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki dan mayoritas profesi kaum
perempuan adalah ibu rumah tangga. Menurut Lidyana & Anggun (2022),
memberdayakan kaum perempuan di bidang ekonomi merupakan salah satu
indikator dalam meningkatkan kesejahteraan. Kaum perempuan sering mewarisi
keterampilan berwirausaha (Hamzah, 2020), namun tidak semua perempuan ini
berani memulai usaha. Menurut Tahirs & Rambulangi (2020), ilmu kewirausahaan di
Indonesia belum mendapat perhatian dari dunia pendidikan. Oleh sebab itu, dalam
memberdayakan perempuan khususnya ibu-ibu rumah tangga, diperlukan suatu
kegiatan pelatihan guna membantu perempuan dalam mengembangkan berbagai
keterampilan yang dapat meningkatkan kesejahteraan rumah tangga (Alhempi et al,,
2019; Pradani et al., 2022).

Buket (Bouquet), menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah
karangan bunga atau sekumpulan bunga yang disusun menjadi rangkaian yang indah.
Buket biasanya dibuat sebagai hadiah kepada orang terkasih pada hari-hari spesial
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seperti valentine, perkawinan, wisuda, atau hari-hari lainnya (Ridwan et al., 2020).
Namun, seiring dengan berjalannya waktu, para penjual buket mulai
mengembangkan buket dengan berbagai isi, seperti buket uang (money bouquet),
snack, mainan, dan sebagainya.

Dalam pengabdian ini, pelatihan membuat money bouquet dilakukan di salah
satu dusun yang ada di Desa Sumbertempur, yaitu Dusun Tempursari Kulon. Dengan
adanya kegiatan pelatihan tersebut, diharapkan mampu mempermudah para ibu
rumah tangga yang ingin memulai usaha kecil kususnya bisnis rumahan untuk
memahami konsep dasar bisnis, pemasaran, dan manajemen tanpa harus menempuh
jenjang perkuliahan. Selain itu dapat memberikan motivasi dan inovasi untuk ide
usaha lain

METODE PELAKSANAAN
S Pemilihan Presentasi
Wawancara 1 ukrvg topik dan Workshop
oXasl pelatihan Ceramah

Gambar 2. Alur Kegiatan Pengabdian

Metode pelaksanaan pengabdian ini terbagi dalam beberapa tahap diantaranya: 1)
Wawancara, berkunjung ke kantor desa dan bertanya terkait potensi desa
Sumbertempur khususnya Dusun Tempursari Kulon. 2) Peninjauan lokasi, surve
lokasi pengabdian di Dusun Tempursari Kulon RW 03, Desa Sumbertempur,
Kabupaten Malang. 3) Pemilihan topik pelatihan bersama tim dengan
memperhatikan tren masa kini. 4) Metode Presentasi, menyampaikan tentang trend
dan peluang bisnis money bouquet dengan cara lisan dan menggunakan bantuan
power point. 5) Workshop, menggunakan metode praktik (Learning by Doing) dan
diakhiri dengan diskusi guna memaksimalkan pemahaman (Surahman & Fauziati,
2021)

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan money bouquet ini, khalayak yang
menjadi sasaran adalah ibu rumah tangga. Waktu pelaksanaan pelatihan
dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 28 Januari 2023 bertempat di rumah ketua RW.
Alat dan bahan utama yang diperlukan dalam pelatihan ini ditunjukkan pada Tabel 1.

Table 1. Perlengkapan yang Diperlukan Untuk Membuat Money Bouquet

Alat dan Bahan Kegunaan
Uang mainan Sebagai pengganti uang kertas asli
Plastik opp Sebagai bungkus uang agar tidak mudah kotor dan terlipat
Bamboo stick Sebagai tangkai uang
Kain spunbond Sebagai bungkus bouquet
Styrofoam Sebagai media tancap tangkai uang
Pita Sebagai tali
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Alat dan Bahan Kegunaan
Lem bakar & Pistol tembak Sebagai perekat
Gunting Sebagai alat potong
HASIL KEGIATAN

Kegiatan membuat money bouquet melibatkan 7 mahasiswa sebagai pelatih.
Pada kegiatan tersebut, segala perlengkapan yang diperlukan telah disiapkan oleh
para pelatih sehingga tidak membebani ibu-ibu rumah tangga yang hadir.

Gambar 3. Edukasi Terkait Money Bouquet

Sebelum praktik membuat money Bouquet dimulai, pelatih menjelaskan
terkait trend money bouquet, perlengkapan yang diperlukan beserta cara
mendapatkannya di toko online, serta peluang pemasaran seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 3.

Dalam kegiatan workshop, pelatih menunjukkan cara membuat money
bouquet, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 4. Cara Membuat Money Bouquet
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Gambar 5. Workshop Membuat Money Bouquet

Dalam merangkai money bouquet, tips yang perlu diperhatikan adalah: apabila
lembaran uang dibentuk seperti cone, maka uang disusun menyerupai separuh bola
dan dibungkus mengeliling. Hal ini dilakukan untuk menutupi tangkai agar tidak
terlihat dari sisi manapun. Namun, apabila lembaranuang dibiarkan lurus, maka
disusun menyerupai piramid terbalik dan bungkus hanya menutupi sebagian money
bouquet (samping dan belakang). Hal ini dilakukan agar jumlah uang terkesan
banyak.

Tips kedua, apabila jumlah uang yang digunakan lebih dari 20 lembar dan
bentuk bouquet menyerupai piramida terbalik, maka uang disusun dengan
beralaskan kardus atau kertas karton agar tidak mudah roboh kebelakang, namun
tetap diperlukan beberapa stik sebagai penguat bouquet yang diletakkan di sisi
belakang kardus. Lain hal dengan bentuk bouquet menyerupai bola, semakin banyak
jumlah uang, maka tangkai akan semakin kuat. Supaya bouquet tidak mudah goyah
ketika karena jumlah tangkai yang terlalu banyak, maka perlu di lilit dengan lakban.

Gambar 6. Hasil Money Bouquet
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Berdasarkan kegiatan pelatihan yang berlangsung selama #3 jam dan dihadiri
oleh 12 ibu rumah tangga, hanya dihasilkan 10 money bouquet karena beberapa ibu
rumah tangga yang hadir memilih untuk mengerjakan satu bouquet secara
berkelompok. Masing-masing peserta atau kelompok dapat menyelesaikan Bouquet
dengan durasi yang hampir sama. Penerapan metode Learning by Doing dalam
kegiatan pelatihan ini terbukti sangat efektif karena dapat mempermudah proses
pemahaman, meminimalisir kesalahan eksekusi atau bahkan tertinggal. Pernyataan
tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Surahman & Fauziati
(2021). Diakhir kegiatan pelatihan ditutup dengan menunjukkan hasil kreasi money
bouquet dari setiap peserta dan foto bersama seperti yang ditunjukkan pada Gambar
6.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan pelatihan berlangsung dengan lancar dan antusias warga cukup
tinggi. Dari kegiatan pembuatan tersebut, semua peserta berhasil merangkai uang
menjadi buket cantik dengan bentuk yang cukup variatif dan kokoh. Durasi
pengerjaan buket juga relatif sama antar peserta. Hal ini menunjukkan bahwa
pembuatan bouquet yang dilatarbelakangi dengan metode learning by doing mampu
mempermudah pemahaman peserta, menghidupkan groub discussion, serta
minimnya keterlambatan atau missing step. Saran untuk kegitan serupa, sebelum
melakukan kegiatan pelatihan sebaiknya melakukan pendekatan langsung dengan
warga mulai jauh-jauh hari untuk menjalin keakraban guna menarik perhatian dalam
memaksimalkan jumlah peserta. Hal ini disebabkan, tidak jarang warga yang merasa
malu dan tidak enak hati.
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